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Lampiran 1. Modul Ajar kelas kontrol

MODUL AJAR 
SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

1. Informasi Umum Perangkat Ajar
Nama : Alfi Syahrin, S. Pd. 
Sekolah : SMAN 2 Tanjung Morawa 
Kelas : X
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 45 menit / 4 JP) 

2. Tujuan Pembelajaran
Fase  : E
Elemen  : Aljabar dan Fungsi
Capaian         : Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah 

 yang berkaitan dengan  sistem pertidaksamaan linear 
dua variabel.

Tujuan                      :  Siswa dapat menerapkan sistem pertidaksamaan 
          linear dua variabel 

Pembelajaran           dalam menyelesaikan masalah. 
   Pertanyaan Inti  : 1. Bagaimana bentuk umum sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel?
   2. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah sistem pertidaksamaan linear dua 
variabel?

KataKunci  : Aljabar, Sistem Pertidaksamaan 
   Linear Dua Variabel 

3.      Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
 Profil Pelajar :  1. Bernalar Kritis
Pancasila   Menyampaikan gagasan, pandangan, atau 

     pemikiran, secara logis dan  kritis mengenai 
  permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan 
  sekitar.

2. Kreatif
Menuliskan hasil diskusi berdasarkan gagasan, 
pandangan,atau      pemikiran serta gagasan 
secara logis dan kritis mengenai permasalahan 
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar dalam 
bentuk teks eksposisi.

 3. Mandiri
Memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang 
dihadapi serta memiliki regulasi diri.

4.    Sarana Prasarana
1. Papan tulis dan spidol
2. LKPD SPtLDV
3. Buku Cetak
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  5.    Target Siswa

🗹Siswa regular/tipikal 

 6.     Jumlah Siswa
36 siswa

 7.      Ketersediaan Materi
a. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi  : YA
b. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, 

untuk siswa yang sulit memahami konsep      : 
YA

8. Moda Pembelajaran

  🗹 Tatap muka/Luring 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
Materi Ajar 1. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

 10. Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan Metode: 
Siswa:  Ceramah🗹
🗹individu  diskusi kelompok☐

berkelompok☐  demonstrasi🗹
berpasangan☐  Tanya jawab🗹

 Latihan soal individu🗹
 Penugasan mandiri🗹

11. Asesmen

Kriteria untuk menilai 
ketercapaian tujuan 
pembelajaran 

🗹asesmen individu 

 □ asesmen kelompok 

 □ keduanya

Jenis asesmen
performa (presentasi, dsb.)☐  

🗹tertulis (tes objektif, esai) 

🗹sikap (profil pelajar Pancasila : 
observasi) 

12. Model Pembelajaran
         

Ekspositori
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13. Persiapan Pembelajaran
1. Menyiapkan aplikasi Desmos
2. Menyiapkan materi ajar
3. Menyiapkan rubrik penilaian

   14. Urutan Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 × 45 menit / 2 JP) 

Pendahuluan 
(15 menit

1. Guru menyapa siswa, memimpin doa bersama, dan 
mengecek kehadiran serta kesiapan belajar siswa.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada hari itu.
3.  Guru  memberikan  motivasi  dengan  menjelaskan 
pentingnya  penguasaan  materi  SPtLDV  dalam 
kehidupan sehari-hari.
4.  Guru  melakukan  apersepsi  dengan  mengajukan 
pertanyaan seputar materi prasyarat, yaitu SPLDV, serta 
memberikan contoh soal  singkat  untuk mengaktifkan 
pengetahuan awal siswa.

Kegiatan Inti 
(60 menit)

1.  Guru  meminta  siswa  membuka  buku  paket 
Matematika  Kelas  X  pada  bagian  sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel.
2. Guru menyampaikan materi SPtLDV secara langsung 
(ceramah), mulai dari definisi,  bentuk umum, hingga 
langkah-langkah penyelesaian.
3. Guru menyajikan contoh soal dari buku paket dan 
mengerjakannya secara demonstratif di papan tulis.
4. Siswa mencatat dan mengajukan pertanyaan apabila 
ada bagian yang belum dipahami.
5. Guru memberikan latihan soal individu yang terdapat 
di buku paket untuk dikerjakan siswa.
6. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal, 
serta  membahas  beberapa  jawaban  di  depan  kelas 
sebagai penguatan.
7. Guru melakukan tanya jawab secara klasikal untuk 
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi

Penutup 
(15 Menit)

1. Guru memandu siswa membuat kesimpulan dari 
pembelajaran hari itu.
2. Guru memberikan pertanyaan reflektif : "Bagian mana 
yang paling mudah dan paling sulit?" dan "Apa manfaat 
memahami SPtLDV dalam kehidupan sehari-hari?"
3. Guru memberikan tugas rumah dari buku paket 
sebagai penguatan dan latihan lanjutan.
4. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa 
sebagai tanda akhir kegiatan belajar
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Pertemuan 2 (2 × 45 menit / 2 JP) 

Pendahuluan 
(10 menit)

Guru menyapa siswa, memimpin doa, dan melakukan 
review singkat materi sebelumnya melalui pertanyaan lisan 
atau kuis singkat yang diambil dari buku paket

Kegiatan Inti
(70 menit)

1. Guru menyajikan soal kontekstual dari buku paket yang 
memuat kasus yang dapat diterjemahkan ke dalam 
bentuk sistem pertidaksamaan.

2. Guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi 
variabel dan menyusun model matematika dari masalah 
kontekstual.

3. Siswa menyelesaikan soal secara individu dengan 
menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari.

4. Guru meminta beberapa siswa menuliskan jawaban 
mereka di papan tulis dan menjelaskan cara berpikirnya.

5. Guru memberikan umpan balik, klarifikasi, dan 
penjelasan tambahan jika diperlukan.

6. Guru menyebarkan lembar latihan tambahan yang 
diambil dari buku paket atau disusun berdasarkan buku 
tersebut sebagai evaluasi formatif.

Penutup 
(10 Menit)

1. Guru memandu siswa dalam merefleksikan proses belajar 
dan hasil yang telah dicapai.

2. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi hari 
itu.

3. Guru memberikan motivasi lanjutan serta memberitahu 
siswa bahwa materi ini akan berguna dalam kehidupan 
sehari-hari serta menginformasikan bahwa evaluasi akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa sebagai 
tanda akhir kegiatan belajar

15.  Asesmen
Teknik Penilaian: a) Penilaian Sikap: Keterlibatan Siswa

b) Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis berupa soal.
c) Penilaian Keterampilan: Penyelesaian soal.

Bentuk Penilaian: a) Observasi: Catatan keterlibatan siswa
b) Tes Tertulis: Latihan soal dan Tes hasil belajar
c) Unjuk Kerja: Pengerjaan soal tertulis sesuai 
                          langkah matematika.

16.  Remedial dan Pengayaan
Remedial : Siswa yang belum memenuhi tujuan pembelajaran diberikan 

              pembelajaran remedial berupa pengulangan materi dan tes 
                 remedial.
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Pengayaan : Kegiatan pengayaan dilakukan dalam bentuk
   a) Bimbingan Perorangan: Jika siswa yang belum 
tuntas  20%.≤
   b) Pembelajaran Ulang: Jika siswa yang belum tuntas 

 50%.≥

17.   Refleksi
Refleksi untuk Guru: a) Apa saja keberhasilan yang telah dicapai dalam 

    pembelajaran?
b) Apa yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
     tujuan 

pembelajaran?
c) Apakah metode pengajaran dapat dimengerti 
    oleh siswa?
d) Apa yang perlu diperbaiki jika siswa sulit 
     memahami penjelasan?
e) Siswa mana yang memerlukan perhatian khusus

Refleksi untuk Siswa: a) Apa pengalaman yang kamu dapatkan dari 
    pembelajaran ini?
b) Bagian mana yang paling sulit menurutmu?
 c) Apa yang bisa kamu lakukan untuk  

memperbaiki pemahaman materi?
 d) Berapa bintang dari skala 1–5 yang akan kamu 

berikan untuk usahamu?
 e) Apakah pembelajaran ini menyenangkan dan 

ingin diulangi pada materi lain?

18.  Daftar Pustaka
Buku Paket Matematika SMA/SMK Kelas X, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021. Penulis: 
Dicky Susanto, dkk. 

Buku Paket Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka, Penerbit Erlangga.

19.  Glosarium
Variabel   : suatu simbol yang harus diganti/dicari nilainya 
Linier   : semua variabelnya berpangkat Satu
Pertidaksamaan   : kalimat terbuka yang memuat hubungan 
“<, > , , , ≠”≥ ≤
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR 
SISTEM PERTIDAKSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

1. Informasi Umum Perangkat Ajar
Nama : Muhammad Rizki Syahputra                 
Sekolah : SMAN 2 Tanjung Morawa 
Kelas : X-8
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 45 menit / 4 JP) 

2. Tujuan Pembelajaran
Fase  : E
Elemen  : Aljabar dan Fungsi
Capaian         : Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah 

 yang berkaitan dengan  sistem pertidaksamaan linear 
dua variabel.

Tujuan                      :  Siswa dapat menerapkan sistem pertidaksamaan 
          linear dua variabel 

Pembelajaran           dalam menyelesaikan masalah. 
   Pertanyaan Inti  : 1. Bagaimana bentuk umum sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel?
   2. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah sistem pertidaksamaan linear dua 
variabel?

KataKunci  : Aljabar, Sistem Pertidaksamaan 
   Linear Dua Variabel 

3.      Profil Pelajar Pancasila yang Berkaitan
 Profil Pelajar :  1. Bernalar Kritis
Pancasila   Menyampaikan gagasan, pandangan, atau 

     pemikiran, secara logis dan  kritis mengenai 
  permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan 
  sekitar.

2. Kreatif
Menuliskan hasil diskusi berdasarkan gagasan, 
pandangan,atau      pemikiran serta gagasan 
secara logis dan kritis mengenai permasalahan 
sosial yang terjadi di lingkungan sekitar dalam 
bentuk teks eksposisi.

 3. Mandiri
Memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang 
dihadapi serta memiliki regulasi diri.

4.    Sarana Prasarana
1. Smartphone dengan aplikasi Desmos
2. Papan tulis dan spidol
3. LKPD SPtLDV
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  5.    Target Siswa

🗹Siswa regular/tipikal 

 6.     Jumlah Siswa
36 siswa

 7.      Ketersediaan Materi
a. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi  : YA
b. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, 

untuk siswa yang sulit memahami konsep      : 
YA

8. Moda Pembelajaran

  🗹 Tatap muka/Luring 

9. Materi Ajar, Alat dan Bahan
Materi Ajar 1. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

 10. Kegiatan Pembelajaran Utama
Pengaturan Metode: 

Siswa: 🗹diskusi kelompok

🗹individu 🗹presentasi 

🗹berpasangan 🗹demonstrasi 

🗹berkelompok 🗹eksplorasi 

    (≥5 orang) 🗹Guided Inquiry

11. Asesmen

Kriteria untuk menilai 
ketercapaian tujuan 
pembelajaran 

 □ asesmen individu     □

asesmen kelompok 🗹keduanya

Jenis asesmen

🗹performa (presentasi, dsb.) 

🗹tertulis (tes objektif, esai) 

🗹sikap (profil pelajar Pancasila : 
observasi) 

12. Model Pembelajaran
         

Guided Inquiry
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13. Persiapan Pembelajaran
1. Menyiapkan aplikasi Desmos
2. Menyiapkan materi ajar
3. Menyiapkan rubrik penilaian

   14. Urutan Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 × 45 menit / 2 JP) 

Pendahuluan 
(15 menit)

1. Guru bersama siswa mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif  untuk  proses  belajar  mengajar  dengan 
mengecek  kebersihan  ruang  kelas,  selanjutnya 
mengecek  kesiapan  dan  kerapian  siswa.  Dengan 
memberi waktu 1 menit untuk diam sebelum memulai 
pembelajaran.
2. Guru memberikan salam  kepada  peserta  didik 
untuk mengawali pembelajaran dengan hal positif.
3. Guru berserta peserta didik mengawali pembelajaran 
dengan berdoa.
4. Guru mengkondisikan peserta didik dengan 
menanya- -kan kabar dan mengecek kehadiran peserta 
didik.

Motivasi
5.  Guru  memberi  motivasi  kepada  siswa  pentingnya 
belajar  Sistem  Pertidaksamaan  Linier  Dua  Variabel 
untuk kehidupannya,  seperti  menentukan keuntungan 
atau kerugian maksimum dan minimum.
6.  Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa,  yaitu agar 
siswa dapat menerapkan sistem pertidaksamaan linear 
dua variabel dalam menyelesaikan masalah dan siswa 
dapat  menyelesaikan  sistem  pertidaksamaan  tersebut 
secara grafik menggunakan Desmos.

Apersepsi
7. Guru mengingatkan kembali materi prasyarat yaitu 
cara menyelesaikan SPLDV dengan memberi 
pertanyaan :
● Apakah kalian mengingat materi SPLDV?
● Bagaimana cara menyelesaikan SPLDV ?
● Kemudian guru memberikan satu soal 

mengenai SPLDV
8.  Guru menyampaikan bahwa cara menyelesaikan 
SPLDV adalah materi prasyarat yang harus sudah 
dikuasai untuk dapat lanjut ke materi Sistem 
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Pertidaksamaan Linier Dua Variabel

Pengenalan Aplikasi Desmos
9.  Guru memperkenalkan aplikasi Desmos yang akan 
digunakan untuk menggambar grafik sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel

Kegiatan Inti 
(60 menit)

Fase 1 : Eksplorasi (30 Menit)
1.  Pemberian  Contoh  Soal  :
Guru  memberikan  Modul  dan  LKPD  sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel yang memuat materi 
dan  contoh  soal  sistem  pertidaksamaan  linear  dua 
variabel  dan  mengajarkan  cara  menggambar  grafik 
secara manual terlebih dahulu, kemudian mengajarkan 
cara  memasukkan  pertidaksamaan  tersebut  ke  dalam 
aplikasi  Desmos  untuk  menggambar  grafik  secara 
instan.
Contoh  Soal  : Tentukan  solusi  dari  sistem 
pertidaksamaan
x + y  5  dan  2 x  2≤ ≥
2. Diskusi Awal:
Guru mengajukan pertanyaan pemandu:
a. Bagaimana cara menggambarkan 

pertidaksamaan x + y  5 dan 2 x  2 pada ≤ ≥
grafik?

b. Apa yang terjadi jika kita menggambar kedua 
pertidaksamaan tersebut bersamaan?

c. Guru meminta siswa untuk membandingkan hasil 
grafik manual dengan grafik yang dihasilkan oleh 
Desmos. Guru memfasilitasi diskusi tentang 
perbedaan dan kelebihan menggunakan Desmos.

Fase 2 : Penyelidikan (30 Menit)
1.  Tugas  Kelompok:
Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (5-6 siswa per 
kelompok).  Setiap  kelompok  diberikan  LKPD  yang 
terdapat soal sistem pertidaksamaan linear dua variabel 
dan  diminta  untuk  menyelesaikannya  dan 
menggambarkannya  menggunakan  aplikasi  Desmos.
Contoh Soal Kelompok:
Tentukan solusi dari sistem pertidaksamaan 
3x + 2y  12 dan x + y  5≥ ≤

2. Langkah Kelompok:
a. Memasukkan sistem pertidaksamaan ke dalam 
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aplikasi Desmos.
b. Menggambar grafik dan menentukan daerah solusi 

yang memenuhi kedua pertidaksamaan.
c. Diskusi dalam kelompok tentang cara menemukan 

solusi dan kesimpulan yang dapat diambil

Penutup 
(15 Menit)

1. Refleksi Pembelajaran
a. Guru meminta siswa untuk merefleksikan 

pembelajaran hari ini.
b. Pertanyaan refleksi:

● "Apa yang kamu pelajari tentang cara 
menggambarkan dan menemukan solusi dari 
sistem pertidaksamaan linear dua variabel?"

● "Bagaimana aplikasi Desmos membantu 
dalam memahami konsep ini?"

2. Kesimpulan dan Salam Penutup
a. Guru menyimpulkan bahwa solusi dari sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel adalah daerah 
yang memenuhi semua pertidaksamaan dalam 
sistem tersebut.

b. Menekankan pentingnya Desmos sebagai alat bantu 
visual untuk memahami dan menyelesaikan 
masalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

c. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa 
sebagai tanda akhir kegiatan belajar.

Pertemuan 2 (2 × 45 menit / 2 JP) 

Pendahuluan 
(10 menit)

1.Mengucapkan  salam  pembuka,  menyapa  siswa, 
memulai dengan doa, dan memotivasi siswa.
2. Mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti 
(70 menit)

Fase 3 : Eksplorasi Lebih Lanjut (45 Menit)
Setiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  temuan 
mereka  kepada  kelas,  menjelaskan  cara  mereka 
menggambarkan grafik dan menentukan daerah solusi. 
dan guru memberikan umpan balik dan klarifikasi jika 
ada  kesalahpahaman,  serta  memberikan  penjelasan 
tambahan tentang konsep daerah solusi.

Fase 4 : Penyelesaian Masalah Dunia Nyata (25 Menit)
1.  Tugas  Modeling  Dunia  Nyata:
Guru  memberikan  masalah  dunia  nyata  yang  dapat 
diubah menjadi sistem pertidaksamaan dan diselesaikan 
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menggunakan  Desmos.
Contoh  Soal  di  Dunia  Nyata  :
Seorang petani memiliki dua jenis tanaman yang ingin 
ditanam. Tanaman A membutuhkan 2 unit air dan 1 unit 
pupuk per hari, sementara tanaman B membutuhkan 1 
unit air dan 2 unit pupuk per hari. Petani memiliki 10 unit 
air dan 10 unit pupuk. Tentukan jumlah tanaman A dan B 
yang dapat ditanam.

Penutup 
(10 Menit)

1. Refleksi PembelajaranRefleksi pembelajaran
a. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk 

merefleksikan pembelajaran, dan beberapa siswa  
diminta menyampaikan pendapat secara singkat.

2. Kesimpulan dan Salam penutup
a. Guru menegaskan kembali langkah-langkah 

penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua 
variabel secara grafik dan memberi penguatan 
konsep.

b. Guru memberi motivasi untuk belajar mandiri di 
rumah dan menginformasikan bahwa evaluasi akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya.

c. Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa 
sebagai tanda akhir kegiatan belajar.

15.  Asesmen
Teknik Penilaian: a) Penilaian Sikap: Observasi/pengamatan.

b) Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis.
c) Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja/presentasi.

Bentuk Penilaian: a) Observasi: Lembar pengamatan aktivitas 
                       peserta didik.
b) Tes Tertulis: LKPD dan Tes hasil belajar
c) Unjuk Kerja: Lembar penilaian presentasi.

16.  Remedial dan Pengayaan
Remedial : Siswa yang belum memenuhi tujuan pembelajaran diberikan 

              pembelajaran remedial berupa pengulangan materi dan tes 
                 remedial.

Pengayaan : Kegiatan pengayaan dilakukan dalam bentuk
   a) Bimbingan Perorangan: Jika siswa yang belum 
tuntas  20%.≤
   b) Belajar Kelompok: Jika siswa yang belum tuntas 20–50%.
   c) Pembelajaran Ulang: Jika siswa yang belum tuntas 

 50%.≥
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17.   Refleksi
Refleksi untuk Guru: a) Apa saja keberhasilan yang telah dicapai dalam 

    pembelajaran?
b) Apa yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
     tujuan 

pembelajaran?
c) Apakah metode pengajaran dapat dimengerti 
    oleh siswa?
d) Apa yang perlu diperbaiki jika siswa sulit 
     memahami penjelasan?
e) Siswa mana yang memerlukan perhatian khusus

Refleksi untuk Siswa: a) Apa pengalaman yang kamu dapatkan dari 
    pembelajaran ini?
b) Bagian mana yang paling sulit menurutmu?
 c) Apa yang bisa kamu lakukan untuk  

memperbaiki pemahaman materi?
 d) Berapa bintang dari skala 1–5 yang akan kamu 

berikan untuk usahamu?
 e) Apakah pembelajaran ini menyenangkan dan 

ingin diulangi pada materi lain?

18.  Daftar Pustaka
Buku Paket Matematika SMA/SMK Kelas X, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2021. Penulis: 
Dicky Susanto, dkk. 

Buku Paket Matematika Kelas X Kurikulum Merdeka, Penerbit Erlangga.

19.  Glosarium
Variabel   : suatu simbol yang harus diganti/dicari nilainya 
Linier   : semua variabelnya berpangkat Satu
Pertidaksamaan   : kalimat terbuka yang memuat hubungan 
“<, > , , , ≠”≥ ≤
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BAHAN AJAR
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LKPD
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Lampiran 3.Instrumen Tes Hasil Belajar 
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Instrumen Tes Hasil Belajar

Materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV)

Nama             : 

Kelas              : 

No. Absen      : 

“Setiap soal adalah tantangan, dan kamu lebih kuat dari tantangan itu” 

Selamat mengerjakan!

A. Isian Singkat

Petunjuk : Jawablah dengan jawaban yang singkat, benar, dan tepat!

1. Diketahui sistem pertidaksamaan linear dua variabel sebagai berikut : 

  4 

  2 

Jika terdapat titik A (3, 2), tentukan apakah titik tersebut merupakan solusi dari 

sistem pertidaksamaan tersebut!

Jawab :        

…………………………………………………………………………..………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

2. Seorang pembuat kerajinan tangan membuat dua jenis produk: tas dan dompet. 

Setiap tas membutuhkan 4 jam untuk membuatnya, sementara setiap dompet 

membutuhkan  2  jam.  Pembuat  kerajinan  tangan  tersebut  hanya  memiliki 

maksimal 20 jam untuk membuat produk dalam seminggu. Selain itu, ia ingin 

membuat minimal 3 tas dan minimal 4 dompet. Model Kanlah situasi tersebut 

menjadi bentuk sistem pertidaksamaan linear dua variabel dengan x sebagai 

jumlah tas dan y sebagai jumlah dompet.

       Jawab :            

…………………………………………………………………………..………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

3.  Seorang  petani  memiliki  dua  jenis  tanaman,  yaitu  tanaman  jagung  dan 

tanaman kedelai. Setiap tanaman jagung membutuhkan 8 liter air, sementara 

setiap tanaman kedelai membutuhkan 6 liter air. Petani tersebut memiliki total 60 

liter air untuk menyiram tanaman. Selain itu, petani ingin menanam minimal 4 

tanaman jagung dan minimal 5 tanaman kedelai. Model Kanlah situasi tersebut 

menjadi bentuk sistem pertidaksamaan linear dua variabel dengan x sebagai 

jumlah tanaman jagung dan y sebagai jumlah tanaman kedelai.

       Jawab :

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

B. Esai

Petunjuk : Jawablah dengan jawaban yang lengkap, benar, dan tepat !

4.  Gambarkan  daerah  penyelesaian  dari  sistem  pertidaksamaan  

 dan 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………..

5. Diketahui pak Darwis menjual risol ayam dan risol sayur di kantin dengan 

harga  yang  berbeda,  harga  jual  setiap  risol  ayam  adalah  Rp.1.500,  sudah 

memperoleh keuntungan Rp.500/buah, dan harga jual setiap risol sayur adalah 

Rp.800 dan sudah memperoleh keuntungan Rp.400/buah. modal yang tersedia 

Rp.500.000 dan paling banyak hanya menjual 550 risol setiap hari. Hitunglah 

keuntungan maksimum yang diperoleh pak Darwis.

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………“

Setiap soal yang kamu jawab adalah langkah kesuksesan”

Terima Kasih!
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Lampiran 4.  Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar

No Soal Kriteria / Kunci Jawaban Skor Bobot

1. Diketahui  sistem 
pertidaksamaan  linear  dua 
variabel sebagai berikut : 

 

 4 
 

 2 
Jika  terdapat  titik  A  (3,2), 
tentukan  apakah  titik 
tersebut  merupakan  solusi 
dari  sistem  pertidaksamaan 
tersebut!

Jawaban kosong
Jawaban tidak logis

Substitusi nilai x = 3, dan y = 2 
dari titik A ke pertidaksamaan 
pertama : 
          4
          4

     5
 4 

… (Benar)

Substitusi nilai x = 3, dan y = 2 
dari titik A ke pertidaksamaan 
kedua : 
           2
           2

      1
 2 

… (Benar)

Kesimpulan  BENAR  bahwa 
titik A(3,2) merupakan solusi.

0
1

2

2

1

15 %

Skor Maksimum 5

Nilai Soal 1 = 
❑

Skor Maksimal (5 )

2. Seorang  pembuat  kerajinan 
tangan  membuat  dua  jenis 
produk:  tas  dan  dompet. 
Setiap  tas  membutuhkan  4 
jam  untuk  membuatnya, 
sementara  setiap  dompet 
membutuhkan  2  jam. 
Pembuat  kerajinan  tangan 
tersebut  hanya  memiliki 
maksimal  20  jam  untuk 
membuat  produk  dalam 
seminggu. Selain itu, ia ingin 
membuat minimal 3 tas dan 
minimal  4  dompet.  Model 
Kanlah  situasi  tersebut 

Jawaban kosong
Jawaban tidak logis

Pemisalan:  x = jumlah tas
                    y = jumlah dompet

Memodelkan total waktu kerja: 

               

Memodelkan syarat jumlah 
minimal tas :
               

Memodelkan syarat jumlah  

0
1

1

2

1

2

15 %
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menjadi  bentuk  sistem 
pertidaksamaan  linear  dua 
variabel  dengan  x  sebagai 
jumlah  tas  dan  y  sebagai 
jumlah dompet.

minimal dompet :
           

Skor Maksimum 5

Nilai Soal 2 = 
❑

Skor Maksimal (5 )

3. Seorang petani memiliki dua 
jenis tanaman, yaitu tanaman 
jagung dan tanaman kedelai. 
Setiap  tanaman  jagung 
membutuhkan 8 liter air, dan 
setiap  tanaman  kedelai 
membutuhkan  6  liter  air. 
Petani  tersebut  memiliki 
total  60  liter  air  untuk 
menyiram  tanaman.  Selain 
itu,  petani  ingin  menanam 
minimal  4  tanaman  jagung 
dan  minimal  5  tanaman 
kedelai.  Model  Kanlah 
situasi  tersebut  menjadi 
bentuk  sistem 
pertidaksamaan  linear  dua 
variabel  dengan  x  sebagai 
jumlah tanaman jagung dan 
y  sebagai  jumlah  tanaman 
kedelai. 

Jawaban kosong

Jawaban tidak logis

Pemisalan:  
  x = jumlah tanaman Jagung
  y = jumlah tanaman kedelai

Memodelkan penggunaan air : 
               

Memodelkan syarat jumlah 
minimal tanaman jagung :
               

Memodelkan syarat jumlah 
minimal tanaman jagung :
               

0

1

1

2

1

1

15 %

Skor Maksimum 5

Nilai Soal 3 = 
❑

Skor Maksimal (5 )

Gambarkan  daerah 
penyelesaian  dari  sistem 
pertidaksamaan  

 dan  

Jawaban kosong
Jawaban tidak logis

Mencari titik potong 
pertidaksamaan pertama :
                  
                

…(0, 2)
 = -2 …(-2, 

0)

0
1

1
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4. Gambar garis dari (-2, 0) ke 
(0,2). Karena 

 arsir 
annya berada di bawah garis.

Mencari titik potong 
pertidaksamaan kedua :
                  
                

…(0, 4)
 = 4 …(4, 

0)
Gambar garis dari (0, 4) ke 
(4,0). Karena 

 arsirannya 
berada di atas garis.

Menentukan daerah 
penyelesaian (DP) dengan 
mengambil sembarang titik di 
daerah yang terarsir tebal untuk 
dilakukan uji titik dalam 
pertidaksamaan
Contoh  uji titik A (2,2)  ke :  
Ptds 1  

              
            … 
(benar)
Ptds 2 :  
             
                    

 ...(benar)
 Titik (2,2) berada di daerah 
penyelesaian

Jadi daerah penyelesaian (DP) 
adalah irisan dari dua daerah: 
Di bawah atau pada garis 

 dan diatas 
atau pada garis 

1

1

1

1

25 %
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Skor Maksimum 5

Nilai Soal 4 = 
❑

Skor Maksimal (5 )

5. Pak  Darwis  menjual  risol 
ayam  dan  risol  sayur  di 
kantin  dengan  harga  yang 
berbeda,  harga  jual  setiap 
risol ayam adalah Rp.1.500, 
sudah mendapat keuntungan 
Rp.500/buah, dan harga  jual 
setiap  risol  sayur  adalah 
Rp.800,  sudah  mendapat 
keuntungan  Rp.400/buah. 
modal  yang  tersedia 
Rp.500.000  dan  paling 
banyak  hanya  menjual  550 
risol  setiap  hari.  Hitunglah 
keuntungan maksimum yang 
diperoleh pak Darwis. 

Jawaban kosong
Jawaban tidak logis

Pemisalan: 
   x = Jumlah Risol Ayam (RA)
   y = Jumlah Risol Sayur (RS)
Besaran modal RA perbuah :  
= harga jual  - Harga beli 
= Rp.1.500 - Rp.500
= Rp.1.000
Besaran modal RA perbuah  :
= harga jual  - Harga beli 
= Rp.1.500 - Rp.500
= Rp.1.000

Model untuk modal  :

(dibagi  200)  
 5x + 2y ≤ 

2500
Model  jumlah maksimal  yang 
dapat  dijual  

 x  +  y  

karena  jumlah  x  dan  y  tidak 
mungkin 0 atau negatif, maka :
                    

 
                    

  
 0

Menentukan titik potong 
Eliminasi : 

0
1

1

1

1

30 %
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5x+2y=2500||5x+y=2500
x + y = 550|| 2x+2y=1100
                     —---------------   –
                    3x  = 1400

                       x = 
❑
3  

Substitusi 
:
   x    + y = 550 

+ y =  550
             y = 84
Titik potong kedua persamaan 
garis adalah (

, 
)

Mencari keuntungan maksimum
KM = keuntungan risol ayam 

          + keuntungan risol sayur
        = (
           
        = Rp.266.600
Jadi,  keuntungan  maksimum 
adalah Rp.266.600

1

1

Skor Maksimum 5

Nilai Soal 5 = 
❑

Skor Maksimal (5 )

 Total Nilai  =  Setiap Soal
          =  Nilai Soal 1+Nilai Soal 2+Nilai Soal 3+Nilai Soal 4+Nilai Soal 5
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Lampiran 5.  Validasi  Kualitatif Modul Ajar Guided Inquiry 
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Lampiran 6.  Validitas Kualitatif  Instrumen Tes Hasil Belajar
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Lampiran 7. Data Hasil Uji Coba Tes Hasil Belajar

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Total 
Skor

1 3 3 4 2 1 13

2 4 5 3 2 1 15

3 3 4 4 1 2 14

4 1 5 5 0 2 13

5 3 1 3 1 2 10

6 5 3 5 3 2 18

7 4 3 3 1 2 13

8 3 2 2 3 3 13

9 4 5 5 4 2 20

10 2 2 2 0 1 7

11 5 4 4 3 3 19

12 4 4 2 2 0 12
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13 5 5 5 5 5 25

14 3 2 2 0 2 9

15 5 5 5 1 4 20

16 5 3 5 2 3 18

17 3 5 4 0 3 15

18 3 2 1 1 2 9

19 2 3 2 0 1 8

20 2 4 4 1 1 12

21 5 4 5 3 2 19

22 2 1 2 0 0 5

23 3 4 4 2 3 16

24 3 3 2 0 1 9

25 1 1 3 1 2 8

26 5 4 4 3 1 17

27 5 5 5 0 0 15

28 5 3 3 3 3 17

29 4 4 5 1 0 14

30 5 3 4 1 0 13

31 5 4 5 1 2 17

32 4 5 4 5 4 22

33 2 4 4 2 2 14

34 3 2 2 1 0 8

35 5 4 3 0 0 12

36 5 0 0 0 0 5

37 3 3 3 0 0 9

38 4 4 4 1 1 14

39 1 2 2 1 0 6

40 3 4 4 1 3 15

41 2 3 2 3 1 11

42 2 5 5 1 0 13

43 5 5 4 1 2 17

44 3 4 3 0 0 10
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45 2 5 5 3 1 16

46 2 3 2 2 0 9

47 3 4 4 0 1 12

48 3 3 1 3 2 12

49 4 4 3 1 0 12

50 3 2 1 1 0 7

51 5 3 4 3 0 15

52 5 5 3 1 1 15

Lampiran 8. Data Nilai Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Total 
Nilai

1 15 15 15 25 30 100

2 15 9 15 20 30 89

3 15 15 15 10 18 73

4 15 15 15 25 6 76

5 3 15 15 5 30 68

6 15 12 3 25 30 85

7 15 15 15 25 18 88

8 15 15 15 25 12 82

9 15 15 12 5 18 65

10 6 15 15 5 30 71

11 15 15 12 5 30 77

12 15 12 15 5 30 77

13 15 15 15 25 30 100
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14 15 12 12 25 0 64

15 15 12 9 10 6 52

16 15 12 12 25 30 94

17 15 15 15 25 30 100

18 15 15 15 25 24 94

19 15 15 15 0 30 75

20 12 15 15 10 18 70

21 15 15 15 0 12 57

22 15 15 15 25 18 88

23 15 15 15 25 0 70

24 15 15 12 25 18 85

25 15 15 15 5 12 62

26 15 15 15 5 6 56

27 15 3 3 25 12 58

28 15 15 15 15 30 90

29 15 15 15 10 12 67

30 15 15 15 20 30 95

31 15 15 15 25 12 82

32 15 15 15 25 30 100

33 12 12 15 25 30 94

34 15 15 15 25 18 88

35 3 15 15 25 0 58

36 15 15 15 20 24 89

Banyak Siswa 
Memperoleh Nilai 
Maksimal Persoal 

31 28 28 19 15

Persentase 
Ketercapaian 
Indikator Soal

86,11
%

77,78
%

77,78
%

52,78
%

41,67
%

Rata-Rata Ketercapaian Indikator Soal 67,22%

Banyaknya Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM
 (≥75)

22
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Persentase Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM 
(≥75)

61,11%

Lampiran 9.  Data Nilai Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol

Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Total 
Nilai

1 15 0 0 5 0 20

2 15 15 15 25 18 88

3 15 0 0 0 6 21

4 15 15 15 25 18 88

5 15 15 15 25 6 76

6 15 15 15 10 24 79

7 15 15 15 25 0 70

8 12 15 15 25 30 97

9 15 15 15 25 24 94

10 15 3 3 0 0 21

11 9 15 15 0 0 39

12 15 15 15 25 6 76

13 9 12 12 15 18 66

14 15 15 15 5 0 50
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15 9 15 15 5 18 62

16 15 15 15 5 30 80

17 15 12 3 0 30 60

18 15 15 15 0 0 45

19 15 15 15 25 6 76

20 15 15 15 25 30 100

21 12 15 12 5 0 44

22 15 9 9 25 24 82

23 15 3 3 0 0 21

24 15 15 15 10 30 85

25 15 15 15 10 0 55

26 15 15 15 5 6 56

27 15 15 15 25 6 76

28 15 15 12 25 12 79

29 15 12 15 10 30 82

30 3 3 15 25 0 46

31 15 15 9 10 0 49

32 15 15 15 25 6 76

33 15 12 12 5 6 50

34 15 15 15 5 30 80

35 15 15 15 0 0 45

36 12 15 15 10 18 70

Banyaknya Siswa 
Memperoleh Nilai 
Maksimal Persoal

29 26 25 14 7

Persentase 
Ketercapaian 
Indikator Soal

80,56
%

72,22
%

69,44
%

38,89
%

19,44
%

Rata-Rata Ketercapaian Indikator Soal 56,11%
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Banyaknya Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM
 ( ≥75 )

17

Persentase Siswa yang Memperoleh Total Nilai Tuntas KKM
 ( ≥75 )

47,22%

Lampiran 10. Output Software Jamovi Hasil Uji Coba Instrumen
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Lampiran 11. Output Software Jamovi Hasil Uji Prasyarat Sampel
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Lampiran 12. Dokumentasi 

a. Kelas Eksperimen
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b. Kelas Kontrol
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b. Kelas Uji Coba Instrumen
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Lampiran 13. Surat Penunjukkan Pembimbing
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Lampiran 14. Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 15. Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian
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	Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen
	Menentukan daerah penyelesaian (DP) dengan mengambil sembarang titik di daerah yang terarsir tebal untuk dilakukan uji titik dalam pertidaksamaan Contoh uji titik A (2,2) ke : Ptds 1
	Jadi, keuntungan maksimum adalah Rp.266.600


